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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah melihat fenomena pembelgaran virtual pada masa
pandemic Covid-19 beserta tantangan dan solus permasalahan yang harus
dilakukan.Pendlitian ini bertujuan untuk melihat sgjauh mana kesiapan institus
pendidikan, guru, dosen, siswa, maupun mahasiswa melaksanakan peralihan atau
masa transis dari pembelgaran konvensional menuju pembelgaran berbasis
virtual.Jenis penelitian yaitu pendekatan kualitatif.Obyek penelitian adalah
fenomena pembelgaran virtual di institusi pendidikan, sedangkan subyek
penelitian adalah peserta didik/mahasiswva.Metode pengumpulan data yang
dilakukan adalah observasi, studi dokumentasi, dan informasi audio
visual.Analisis data yang digunakan yaitu mengorganisasikan data, memilah data
yang primer dengan teknik triangulasi data, mensintesiskan data, menemukan
pola, dan interpretas data untuk selanjutnya dilakukan langkah akhir yaitu
menemukan makna sebagai tujuan akhir analisis kualitatif. Hasil penelitian terdiri
dari (1) kesigpan guru dan dosen mengoperasikan perangkat teknologi informasi,
(2) Jaringan internet yang stabil pada beberapa wilayah di Indonesia (3) Insentif
biaya bagi peserta didik untuk membeli kuota internet (4) metode pembelgaran
guru atau dosen yang inovatif (5) tidak memberi beban pekerjaan rumah secara
berlebihan kepada siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran, Virtual, Pandemic Covid-19, Tantangan, Solus
Permasalahan.
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ABSTRACT

The purpose of this study isto look at the virtual learning phenomenon during the
Covid-19 pandemic along with the challenges and problem solutions that must be
done. This study aims to see the extent to which educational institutions, teachers,
lecturers, students and students are prepared to carry out the transition or
transition from conventiona learning to virtual-based learning. This type of
research is a qualitative approach. The research object is the virtual learning
phenomenon in educational institutions, while the research subjects are students.
The data collection methods used were observation, documentation study, and
audio-visual information. The data analysis used was organizing the data, sorting
primary data with data triangulation techniques, synthesizing data, finding
patterns, and interpreting the data, then the final step was to find meaning as the
ultimate goal of qualitative analysis. The results of the study consisted of (1) the
readiness of teachers and lecturers to operate information technology devices, (2)
a stable internet network in severa regions in Indonesia (3) Cost incentives for
students to buy internet quotas (4) innovative teacher or lecturer learning methods
(5) not overloading students with homework.

Keywords: Learning, Virtual, Pandemic Covid-19, Challenges, Problem
Solutions.
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PENDAHULUAN

Corona virus disease dengan kode virus Sars-CoV-2 adalah pandemic
yang muncul pertama kali di Tiongkok pada akhir tahun 2019. Covid-19 yang
menyebar ke seluruh dunia pada awa tahun 2020 telah membawa dampak
perubahan besar bagi kehidupan manusia, dampak perubahan pada semua sektor
yaitu bidang ekonomi, kesehatan, politik, sosial, pendidikan, kemiskinan,
pengangguran, teknologi informasi, dan lain-lain.

Pemulihan pasca Covid-19 diatur oleh pemerintah berdasarkan
rekomendass WHO, yaitu harus memperhatikan protokol kesehatan, yaitu
memaka masker ketika di luar ruangan, cuci tangan memakai sabun antiseptik,
physical distancing, hal ini diatur agar perekonomian suatu negara tidak
mengalami collaps akibat pandemic Covid-19, maka pemulihan pasca Covid-19
diatur oleh pemerintah melalui kebijakan dan peraturan.

Pemulihan pasca Covid-19 yang didefinisikan sebagai new normal diatur
oleh pemerintah, dan berdampak pada berbagai sektor diantaranya adalah bidang
pendidikan.Menteri pendidikan membuat aturan yaitu meliburkan sekolah selama
pandemic Covid-19 dan meniadakan ujian nasional bagi siswa kelas akhir,
kebijakan ini terus berlanjut sampai memasuki tahap transisi new normal.

Kebijakan menteri pendidikan meliburkan sekolah selama pandemic
Covid-19 telah melahirkan reformasi baru yaitu pembelgaran secara online atau
virtual.Pembelgjaran virtual adalah pembelgaran jarak jauh memanfaatkan
layanan internet, menggunakan aplikasi seperti video teleconference, audio visual,
dan lain-lain. Kebijakan belgar dari rumah menimbulkan kebiasaan dan
kebudayaan baru bagi peserta didik, yaitu pembelgaran virtual. Hal ini tentu
berdampak pada proses pembelgaran dari metode konvensiona ke metode virtual
atau berbasis online. Tantangan dan kendala harus dihadapi guru, dosen dan para
peserta didik selama proses pembelgjaran virtual.

Mengubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru tentu memerlukan
waktu dan proses adaptasi. Guru, dosen, dan peserta didik tentu memerlukan
proses adaptas untuk menyesuaikan proses pembelgaran dari  metode
konvensional ke metode virtual. Proses adaptasi perubahan pembelgaran ini
menuntut kesiapan dari para guru dan dosen dan semua peserta didik di sekolah.
Gurumaupun dosentel ah terbiasa mel aksanakan pembel gjaran secara konvensional
melalui layanan klasikal di ruang kelas. Perubahan proses pembelgjaran dari
metode konvensional ke metode virtual tentu berdampak positif dan juga negatif.
Sebagian guru dan dosen siap menghadapi perubahan model pembelagjaran
tersebut, sebagian yang lain merasa tidak siagp menghadapi perubahan model
pembelgjaran berbasis virtual. Bagi guru maupun dosen yang siap menghadapi
perubahan tersebut, pembelgaran virtual berdampak positif pada proses layanan
pembelgaran, perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan
terhadap akses pembelgaran, tapi bagi yang tidak siap, pembelgjaran virtua tentu
menjadi beban dan masalah disebabkan kebiasaan guru dan dosen selama ini
terpusat pada metode pembelgjaran konvensional.
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Tantangan dan kendala dihadapi guru dan dosen yang tidak siap merubah
kebiasaan belgjar menggunakan metode online atau virtual.Diantaranya tingkat
kesigpan guru-guru dan dosen berusia tua untuk mengoperasikan perangkat
teknologi yang terbatas. Guru maupun dosen yang berusia tua seringkali lambat
dalam mengaplikasikan pembelgaran berbasis virtual atau e-learning, guru
maupun dosen yang berusia tua seringkali mengandalkan metode pembelajaran
konvensional daripada mencoba belgar mengandalkan perangkat teknologi. Di
sis lain, guru dan dosen yang berusa muda lebih siap dan mahir dalam
mengoperasikan perangkat teknologi untuk proses pembelgaran, guru dan dosen
yang berusia muda seringkali mengikuti perkembangan teknologi informasi dan
mencoba berinovasi menggunakan perangkat teknologi untuk menunjang proses
pembelgaran.

Bagi sebagian peserta didik, kebijakan libur sekolah dalam jangka waktu
lama tentu berdampak pada proses pembelgaran mereka secara keseluruhan.
Sebagian peserta didik merasa senang dengan kebijakan libur sekolah yang lama,
sebagian lain merasa bosan dan ingin kembali ke sekolah, sebagian lainnya
merasa senang proses pembel gjaran berubah menjadi metode virtual, sebagian lain
merasa terbebani dengan perubahan proses pembel gjaran virtual. Tingkat kesiapan
peserta didik dalam menghadapi pembelgaran virtual berbeda-beda, sebagian
merasa siap, karena ditunjang dengan fasilitas dan sarana yang memadai, sebagian
lain tidak siap, disebabkan fasilitas dan sarana yang tidak mendukung, contohnya
keterbatasan jaringan internet, kurangnya biaya untuk membeli paket internet,
kurangnya perangkat elektronik yang mendukung yaitu laptop atau android.

Di sis lain, bagi sebagian peserta didik yang memiliki tingkat ekonomi
rendah, pembelgjaran virtual tentu menjadi tantangan dan kendala disebabkan
keterbatasan biaya untuk membeli sarana dan fasilitas perangkat elektronik, bagi
murid yang miskin hal ini tentu menjadi beban dan masalah dalam melaksanakan
proses pembelgaran virtual. Tantangan dan kendala dihadapi sebagian peserta
didik dalam melaksanakan pembelgjaran virtual, diantaranya keterbatasan
jaringan internet, pekerjaan rumah dari guru atau dosen yang lebih banyak, tingkat
kesiapan peserta didik dalam memahami materi pembelgjaran, guru ataupun dosen
yang memberikan instruksi atau perintah kurang jelas dan kurang dipahami
sebagian peserta didik, dan lain-lain.

Jaringan internet yang terbatas menjadi hambatan dan kendala dalam
mel aksanakan pembelgjaran virtual.Hal ini tentu menjadi masalah yang dihadapi
para peserta didik.Bagi sebagian peserta didik yang tidak terjangkau jaringan
internet, merekatidak dapat mengakses pembel gjaran yang disampaikan oleh guru
atau dosen, akibatnya mereka tertinggal dalam memahami materi pembelgjaran.
Sebagian peserta didik terpaksa harus berjalan keluar rumah untuk menjangkau
jaringan internet. Hal ini tentu menjadi masalah disebabkan sebagian wilayah kota
menerapkan kebijakan Lockdown atau pembatasan sosial berskala besar (PSBB).
Regulasi PSBB mengharuskan setigp orang untuk membatasi kegiatan di luar
rumah, jika bukan kegiatan yang bersifat urgent atau sangat penting.

Tantangan yang dihadapi sebagian peserta didik dalam pembelgaran
virtual lainnya adalah pekerjaan rumah yang diberikan lebih banyak dari pada
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pekerjaan rumah pada pembelgaran konvensional. Gurumaupun dosen
memberikan beban pekerjaan rumah lebih banyak yang membuat murid banyak
mengeluh, hal ini menegaskan bahwa para peserta didik tidak siap dengan beban
tugas yang lebih banyak. Tantangan lainnya adalah pemahaman para peserta didik
terhadap materi yang diberikan melalui pembelgaran visual. Pemahaman peserta
didik tentu memiliki tingkat yang berbeda-beda tergantung kemampuan
intelegensi yang dimiliki mereka.Pada sebagian guru ataupun dosen yang
melaksanakan pembelgjaran visual, beberapa murid tidak paham terhadap materi
yang dijelaskan meskipun guru dan dosentelah menjelaskan secara berulang-
ulang.

Sebagian peserta didik dalam pembelgaran visual hanya diam dan tidak
memberikan respon terhadap materi yang dijelaskan, guru dan dosen tentu
kesulitan memberikan evaluasi pembelajaran, apakah mereka paham dan mengerti
berkaitan materi yang dijelaskan, atau peserta didik takut merespon dan
memberikan jawaban disebabkan guru ataupun dosen akan marah dan
memberikan nilai rendah kepada peserta didik. Tantangan terbesar dalam
pembelgaran visual adalah metode penggjaran guru atau dosen yang harus
dipahami dan dimengerti semua peserta didik. Dalam pembelgaran visual, guru
maupun dosen harus memiliki metode penggaran yang kreatif, inovatif,
menyenangkan, sehingga peserta didik mengerti dan paham materi yang
dijelaskan, pembelgaran visua bukan aasan bagi guru atau dosen untuk
memberikan pekerjaan rumah lebih banyak kepada peserta didik.

Pembelgjaran visual tentu menjadi alternatif metode pembelgaran yang
digunakan pada saat pandemic Covid-19.Gurudan dosen harus memanfaatkan
kesempatan ini  untuk mengembangkan mutu pembelgaran disebabkan
pemanfaatan teknologi informasi membutuhkan daya kreatifitas yang tinggi.
Pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana pembelgjaran harus dipelgari
dan dipahami oleh semua guru dan dosen, agar dapat memberikan pembelgjaran
maksimal kepada para peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah melihat fenomena pembelgjaran virtual pada
masa pandemic Covid-19 beserta tantangan dan solusi permasalahan yang harus
dilakukan.Pendlitian ini bertujuan untuk melihat sgjauh mana kesiapan institus
pendidikan, guru, dosen, siswa, maupun mahasiswa melaksanakan peralihan atau
masa transisi dari pembelgaran konvensional menuju pembelgaran berbasis
virtual.

KAJIAN TEORI

Hasil penelitian dilakukan beberapa guru dengan mengembangkan media
pembelgaran berbasis android dengan format aplikasi package (apk). Hasll
penelitian di Junior High School provins Y ogyakarta tahun 2017 menghasilkan
media pembelgjaran mobile learning berbasis android untuk siswa Junior High
School (SMP) yang disusun dalam format aplikasi package (apk). Media
pembelgjaran mobile learning dinilal sangat baik digunakan berdasarkan hasil uji
alpha dengan rata-rata skor dari ahli materi sebesar 4,15 dan rata-rata skor dari
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ahli media sebesar 4,1 serta berdasarkan hasil uji beta kelompok kecil
memperoleh rata-rata 4,5 hasil uji beta kelompok besar memperoleh rata-rata 4,3,
sedangkan persentase kel ulusan peserta didik pada saat pelaksanaan pretest 11,7%
dan pada saat pel aksanaan post test sebesar 100% (1brahim and Ishartiwi, 2017).

Hasil pengembangan penelitian di sekolah Daruttagwa di Kabupaten
Gresik, Provins Jawa Timur tahun 2016, menyebutkan bahwa pembelagjaran
Virtual melaui pengembangan aplikasi android, dengan pembuatan perangkat
lunak menggunakan metode waterfall terbukti efektif memberikan kemudahan
bagi siswa-siswa dan guru-guru sekolah dalam proses belgjar dan mengagjar online
(Susanto et al, 2016). Hasil penelitian di kota Malang tahun 2017 menyebutkan
bahwa pembelgaran virtual berbasis android berupa game quiz pada materi
barisan dan deret matematika mampu memotivas siswa dalam berlatih
mengerjakan soal matematika, dengan hasil skor validas media sebesar 3,43 dan
validasi materi sebesar 3,57 (Setyadi, 2017).

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan beberapa
peneliti di beberapa wilayah di Indonesia, terbukti bahwa pembelgjaran virtual
berbasis pengembangan aplikasi android atau smartphone teruji valid memberikan
kemudahan bagi siswa dan guru untuk melaksanakan pembelgjaran berbasis
online atau virtual. Pembelgaran virtual lainnya yang digunakan guru dan siswva
adalah Google Classroom.Classroom adalah rangkaian fitur produktivitas gratis
yang mencakup email, dokumen, dan penyimpanan. Classroom dirancang
bersama dengan para penggar untuk membantu mereka menghemat waktu,
menjaga agar kelas tetap teratur, dan meningkatkan komunikasi dengan siswa
(Support.Google, 2020).

Google Classroom membuat kegiatan belgar mengagjar menjadi lebih
produktif dan bermakna dengan menyederhanakan tugas, meningkatkan
kolaborasi, dan membina komunikasi.Pengajar dapat membuat kelas, memberikan
tugas, mengirim masukan, dan melihat semuanya di satu tempat.Classroom juga
terintegrasi secara lancar dengan fitur Google lainnya seperti Google Dokumen
dan Drive (Support.Google, 2020). Berdasarkan hasil pelatihan kepada guru-guru
di kabupaten Rokan Hulu, provinsi Riau tahun 2020, yang dilaksanakan tim dosen
Universitas Pasir Pengaraian menyebutkan bahwa pemanfaatan Google
Classroomsebagai media pembelgjaran virtual berdampak positif bagi guru-guru
dalam proses belgjar mengajar di Senior High School (Y anto et al, 2020).

Layanan pembelgaran virtua berupa Google Classroom memiliki
kemudahan diantaranya materi pembelgjaran mudah diakses, siswa terlibat
langsung dalam pembelgjaran memanfaatkan internet, dan melatih keterampilan
literasi data dan literas teknologi (Nurfalah, 2019). Hasil penelitian di kota
Pekanbaru tahun 2020 menyebutkan bahwa penggunaan virtual learning dengan
Google Classroom berpengaruh terhadap hasil belgar dan motivasi siswa pada
materi sistem pencernaan di kelas XI jurusan eksak pada senior high school
(SMA) Nurul Falah Pekanbaru berupa hasil N-Gain kelas eksperimen lebih besar
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dari nilai N-Gain kelas kontrol (Rikizaputra and Sulastri, 2020). Hasil penelitian
di Universtas Musim Maros, Provins Sulawesi Selatan tahun 2019,
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh signifikan media pembelgaran Google
Classroom terhadap motivasi belgar mahasiswa Semester V Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Muslim Maros.Ha ini ditunjukkan
dengan nilai statistik uji hipotesis yang diperoleh bahwa HO ditolak. Selain itu,
dapat dilihat pula skor nilai rata-rata hasil belgjar mahasiswa 78,31yang berada
pada kategori tinggi dan nilai persentase respon mahasiswa sebesar 83,72%
(Nirfayanti and Nurbaeti, 2019).

Hasil penelitian di STMIK STIKOM Indonesia di kota Denpasar Bali
tahun 2019 menyebutkan bahwa penggunaan Google Classroom efektif untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa menjadi Iebih baik.
Disamping itu keefektifan dari penggunaan Google Classroom dapat dilihat dari
respon yang positif dari mahasiswa.Hal tersebut dapat dissimpulkan dari hasil
pekerjaan mahasiswa beserta jawaban mahasiswa dalam kuesioner tertutup yang
diberikan secara daring (Maharani and Kartini, 2019). Hasll pengolahan data di
Universitas Teuku Umar tahun 2020 menyebutkan bahwa 165 orang mahasiswa
Fakultas Ekonomi, lebih nyaman menggunakan aplikasi Google Classroom untuk
digunakan dalam model pembelgaran daring. Aplikas tersebut telah mereka
kenal sebelumnya atau mudah dipahami karena cenderung serupa dengan
beberapa aplikas yang biasa mereka gunakan untuk kegiatan sehari hari (Zhafira
et a, 2020).

METODE

Metode yang digunakan dalam kajian penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif.Penelitian kualitatif berpijak pada kekuatan peneliti yang
berperan sebagal instrument penelitian dalam mengolah data riset.Penelitian
kualitatif adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna individu atau suatu kelompok tertentu yang berkaitan dengan
masalah sosial (Creswell, 2013).

Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, studi dokumentasi,
dan informas audio visua.Observasi dilaksanakan dengan mengamati
pembelajaran  virtual di  Universitas Mathla’ul Anwar Banten, yang
memberlakukan pembelgjaran virtual pada masa pandemic Covid-19.Studi
dokumentasi didapat dengan mengumpulkan data-data primer menghitung jumlah
rata-rata mahasiswa yang menggunakan aplikas pembelgjaran virtual, data
mahasiswa yang menggunakan smartphone, dan lain-lain.Informasi audio visua
didapat dengan melihat kegiatan mahasiswa selama pembelgaran virtua
berlangsung.

Analisis data yang digunakan yaitu mengorganisasikan data, memilah data
yang primer dengan teknik triangulasi data, mensintesiskan data, menemukan
pola, dan interpretasi data untuk selanjutnya dilakukan langkah akhir yaitu
menemukan makna sebagai tujuan akhir analisis kualitatif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Para guru dan dosen tentu memerlukan adaptasi untuk menyesuaikan
pembelgjaran dari metode konvensional ke metode visual. Proses adaptasi ini akan
menentukan berhasiinya guru dalam melaksanakan pembelagjaran visual. Proses
adaptasi ini tentu harus dilakukan disebabkan perkembangan teknologi informasi
terus berkembang, guru dan dosen harus siap untuk mengembangkan layanan dan
mutu pembelgjaran yang inovatif kepada peserta didik.

Beberapa aplikasi yang digunakan sebagai media pembelgaran virtual
diantaranya adalah Zoom, Google Classroom, Google Meet, Skype, Ruang guru,
pengembangan aplikasi android atau mobile learning, dan lain-lain. Penggunaan
aplikas dipilih tergantung pada kemudahan akses dari masing-masing aplikas
yang memiliki keunggulan, yaitu pengguna free atau tidak berbayar, pengguna
aplikasi berbayar, kelengkapan fitur aplikasi yang memudahkan pembelgjaran,
dan lain-lain.

Pembelgjaran virtual berbasis android atau mobile learning dilakukan
dengan cara mengembangkan aplikasi android, untuk menggunakannya, android
atau smartphone yang dimiliki siswa harus terkoneks dengan internet,
pengembangan aplikas android untuk pembelgaran virtual tergantung dari
pengembangan masing-masing guru dan dosen, sesuai dengan need assessment
hasil penelitian dan tingkat kebutuhan peserta didik. Solusi permasalahan
pembelajaran virtual berkaitan dengan kesiapan guru dan dosen untuk mengoperasikan
perangkat teknologi informasi.Beberapa guru atau dosen belum siap untuk melakukan
perubahan pembelajaran secara virtual disebabkan mereka tidak dapat mengoperasikan
perangkat teknologi informasi.Pada akhirnya, pendidik yang tidak siap terhadap
perubahan pembelajaran virtual kembali pada metode pembelajaran konvensional,
pada masa transisi pandemic Covid-19 tentu pembelajaran konvensional kurang efisien
dilaksanakan disebabkan tingkat penularan yang tinggi dan sebagai upaya untuk
memutus penularan Covid-19, maka regulasi pemerintah vyaitu melaksanakan
pembelajaran secara virtual.

Guru dan dosen harus belgjar mengoperasikan perangkat teknologi
informasi, khususnya guru dan dosen yang telah berusia tua, disebabkan usia
mereka tua, proses pembelgaran mengoperasikan perangkat teknologi dirasakan
sulit, dibandingkan dengan tenaga pengajar yang berusia muda yang mahir
mengoperasikan semua perangkat teknologi informasi, karenaitu guru atau dosen
yang berusia tua harus menurunkan ego mereka dan mulai belgar untuk
mengoperasikan perangkat teknologi informasi untuk pembelgaran. Solus
permasalahan pembelgjaran virtual yang berkaitan dengan jaringan internet tidak
stabil.Sebagian peserta didik tidak dapat mengakses pembelgaran virtual
disebabkan kurangnya jaringan internet yang stabil di beberapa wilayah. Tidak
semua wilayah Indonesia, seperti pedesaan, pegunungan, dan pedalaman,
memiliki tower jaringan internet yang cukup, pada beberapa wilayah, khususnya
daerah yang memiliki infrastruktur kurang layak, penyediaan sarana dan prasarana
untuk jaringan internet masih sangat kurang.
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Guru dan dosen harus paham dan mengerti, apabila sebagian peserta didik
tidak dapat melaksanakan pembelgaran virtual disebabkan akses jaringan internet
yang kurang, tidak memaksakan sepenuhnya pembelgjaran secara virtual kepada
semua siswa, guru atau dosen harus mencari solusi alternatif permasalahan dengan
kreatif dan inovatif. Pembelgaran virtual tetap dilaksanakan pada situasi
pandemic Covid-19, namun guru tetap harus bijaksana mencari solus
permasalahan agar semua siswa dapat mengakses pembelgjaran secara
menyeluruh tanpa kendala jaringan internet. Solusi permasalahan pembelgaran
virtual berkaitan dengan insentif biaya bagi peserta didik untuk membeli kuota
internet.Pandemic Covid-19 berdampak pada tingkat pengangguran yang tinggi,
banyak pekerja dipecat atau disuruh istirahat sementara oleh perusahaan atau
institusi, mengakibatkan tidak adanya pendapatan dan ggji yang diterima pekerja,
hal ini tentu berdampak pada ekonomi yang memburuk.

Orang tua dari peserta didik terimbas pengangguran tidak mampu
membayar biaya sekolah atau biaya kuliah termasuk biaya kuota internet.Hal ini
berimbas pada pembiayaan sekolah anak-anak, Pemerintah, anggota dewan, dan
institus pendidikan harus membuat peraturan untuk memberikan keringanan
biaya kepada semua siswa, diantaranya biaya untuk membeli kuota internet.
Solusi permasalahan pembelgjaran virtual berkaitan dengan metode pembelgjaran
guru dan dosen yang inovatif.Diantara tantangan yang dihadapi tenaga pengajar
daam melaksanakan pembelgaran virtual adalah materi pembelgaran yang
diberikan bisa dimengerti dan dipahami oleh semua peserta didik.Tidak semua
murid mengerti dan paham terkait materi pembelgjaran yang dijelaskan guru atau
dosen, disebabkan metode penggaran yang kurang inovatif dan cenderung
membosankan.

Disebabkan metode pembelgaran guru atau dosen yang kurang inovatif,
murid menjadi mudah bosan, dan kurang semangat dalam melaksanakan
pembelgjaran. Gurudan juga dosen harus mengubah metode pembelgaran agar
peserta didik menjadi |ebih mudah mengerti dan paham. Contoh metode yang bisa
diberikan adalah memberikan game atau quiz yang menyenangkan, humor, ice
breaking, menonton video yang menarik, mendengarkan musik, memberikan
hadiah seperti kuota internet gratis, buku dan lain-lain.  Solus permasalahan
pembelgaran virtual berkaitan dengan tidak memberi beban pekerjaan rumah
secara berlebihan kepada peserta didik.Diantara permasalahan pembelgjaran
virtual adalah keluhan murid terhadap beban pekerjaan rumah yang semakin
banyak.Murid menghitung dari kalkulas setigp materi pembelgaran yang
mendapat masing-masing tugas. Jika terdapat 15 materi pembelgjaran, maka
terdapat 15 pekerjaan rumah yang diberikan guru kepada siswa, dan ha inilah
yang menjadi beban dan stressing bagi mereka.

Guru ataupun dosen tentu harus bijaksana memberikan keputusan, tidak
memberi beban berlebihan kepada peserta didik terkait pekerjaan rumah, keberhasilan
tenaga pengajar dalam pembelajaran adalah tingkat pemahaman murid yang mengerti
dan paham materi pembelajaran, bukan beban pekerjaan rumah secara berlebihan yang
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harus diselesaikan peserta didik. Pembelajaran virtual harus dirancang, bagaimana
seluruh peserta didik mengerti dan paham terkait materi pembelajaran.Pada
kesimpulan, tingkat pemahaman murid terhadap materi pembelajaran harus menjadi
fokus utama guru dan dosen dalam pelaksanaan pembelajaran virtual.

SIMPULAN

Pandemic Covid-19 mengharuskan guru, dosen dan para peserta didik
untuk melaksanakan pembelgaran virtua yang bertujuan memutus penularan
virus pada tingkat lebih tinggi. Tantangan dan kendala dihadapi dalam
pembelgjaran virtual, masing-masing guru, dosen dan para peserta didik tentu
memiliki pengalaman berbeda dalam melaksanakan pembelgaran virtual, namun
terdapat pola permasalahan yang sama, untuk selanjutnya menemukan solus
tersebut.

Solusi permasalahan pembelgjaran virtual terdiri dari beberapa unsur, yaitu
(1) kesigpan guru dan dosen mengoperasikan perangkat teknologi informasi, (2)
Jaringan internet yang stabil pada beberapa wilayah di Indonesia (3) Insentif biaya
bagi peserta didik untuk membeli kuota internet (4) metode pembelgaran guru
atau dosen yang inovatif (5) tidak memberi beban pekerjaan rumah secara
berlebihan kepada siswa.
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